Bupati Kukar Resmikan
Pamsimas, Edi Damansyah :
Terapkan Tarif Dibawah PDAM
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Tenggarong, biwara.co — Dengan diresmikannya Penyediaan Air
Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) beberapa
waktu lalu, Bupati Kutai Kartanegara (Kukar) Edi Damansyah
berharap kualitas hidup masyarakat bisa meningkat. Hal itu
disampaikan Edi, dimana pihaknya sangat serius dalam
menyediakan air bersih.

“Kami sangat serius dalam menangani hal ini, dan sudah menjadi
bagian dari program dedikasi Kukar Idaman. Tujuannya untuk
penyediaan air bersih desa guna meningkatkan kualitas hidup
masyarakat,” katanya, pada Kamis (18/11/2021).

Lebih lanjut, Edi menjelaskan, dalam pengelolaannya akan
diserahkan kepada pihak Desa dalam hal ini Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) sehingga dapat bermanfaat dan berguna bagi
masyarakat, serta dapat digunakan secara maksimal.
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“Pada prinsipnya usaha yang dikelola oleh BUMDes bukan untuk
mencari keuntungan, akan tetapi agar keberadaan Pamsimas
tersebut bisa bermanfaat dan berguna,” harapnya.

Selain itu, adanya peran serta dari seluruh masyarakat yang
menjadi pelanggan Pamsimas tersebut, dan pada prinsipnya dari
masyarakat kembali ke masyarakat.

Untuk biaya bulanan yang dibebankan kepada pelanggan, dirinya
berpesan kepada pihak pengelola, agar dapat menerapkan di
bawah tarif normal Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

“Saya selalu menyampaikan dan berpesan kepada setiap pengelola
Pamsimas yang saya datangi agar dalam menetapkan tarif harus
berada dibawah tarif PDAM karena ini sekalanya juga kecil,”
ungkapnya.

Ditanya mengenai keberadaan Pamsimas yang belum bisa dinikmati
seluruh masyarakat, Edi Damansyah meminta kepada Kepala Desa
(Kades) untuk secepat mungkin mendata warganya.

“Nanti dihitung, kalo nanti hitungannya ada, nanti kita
selesaikan di tahun 2022 yang akan datang, supaya peningkatan
kapasitas Pamsimas ini bisa memberikan pelayanan satu desa,”
pungkasnya. (adv/nei)



